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Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

Analisis Mitigasi Risiko Kredit Tanpa Agunan pada Produk BNI Fleksi PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 

ABSTRAK 

Kredit merupakan pendapatan utama bagi bank, kredit sendiri memiliki risiko yang 

dapat mempengaruhi tingkat NPL Gross. Jenis produk kredit banyak ragamnya, 

salah satunya adalah Kredit Tanpa Agunan (KTA), PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk memiliki produknya yang bernama BNI Fleksi. Penyaluran BNI 

Fleksi dari tahun 2018-2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya serta tingkat 

NPL Gross yang juga meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut tidak dapat 

dikatakan baik karena dengan meningkatnya NPL Gross dapat mempengaruhi 

kesehatan bank. Dengan terjadinya hal tersebut PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk melakukan tindakan mitigasi risiko pada produk BNI Fleksi, oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindakan mitigasi risiko apa 

yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan 

melakukan teknik wawancara terhadap informan dan menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mitigasi risiko yang diterapkan yaitu dengan memberikan persyaratan dan 

menerapkan prinsip 7P dalam penyaluran BNI Fleksi. Hal tersebut diterapkan 

secara baik sehingga dapat menjaga tingkat NPL Gross agar tidak mencapai batas 

maksimum serta mengurangi terjadinya risiko kredit lebih awal, dengan begitu PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak menimbulkan kerugian dimasa 

mendatang.  

 

Kata Kunci : Mitigasi Risiko, Kredit, Prinsip 7P, BNI Fleksi.  
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Unsecured Credit Risk Mitigation Analysis on BNI Fleki Products PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 

ABSTRACT 

Credit is the main income for banks, credit itself has risks that can affect the level 

of NPL Gross. There are many types of credit products, one of which is Unsecured 

Loans, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk has a product called BNI Fleksi. 

The distribution of BNI Fleksi from 2018-2020 has increased every year and the 

NPL Gross level has also increased every year. This cannot be said to be good 

because the increase in NPL Gross  can affect the health of the bank. With this 

happening, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk carries out risk mitigation 

actions on BNI Fleksi products, therefore this study aims to determine what risk 

mitigation measures are implemented. This study uses primary data and secondary 

data by conducting interviews with informants and using descriptive analysis 

methods with a qualitative approach. The results of the study indicate that the risk 

mitigation applied is by providing requirements and applying the 7P principles in 

the distribution of BNI Fleksi. This is implemented properly so that it can maintain 

the NPL Gross level so as not to reach the maximum limit and reduce the 

occurrence of credit risk early, therefore PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

will not cause any losses in the future. 

 

Keywords: Risk Mitigation, Credit, 7P Principles, BNI Fleksi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bank memiliki fungsi utama yaitu sebagai penghimpun dana masyarakat 

yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat guna menunjang 

pembangunan nasional untuk meningkatkan pemerataan pembangunan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2016). Selain memiliki fungsi, Bank juga mempunyai tujuan utama 

yaitu mendapatkan keuntungan selama kegiatan operasional bank berlangsung. 

Keuntungan didapat dari pendapatan, bank memiliki 2 pendapatan yaitu pendapatan 

bunga (interest income) dan pendapatan selain bunga (non-interest income). 

Pendapatan bunga ini menjadi pendapatan utama bagi bank dengan cara 

memberikan penyaluran berupa produk yang disebut kredit. 

 Kredit merupakan produk pinjaman yang paling utama diberikan oleh Bank 

untuk masyarakat berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara kedua belah 

pihak yaitu antara bank dengan pihak lain yang mempunyai kewajiban untuk 

melunasi utangnya dengan jangka waktu tertentu dengan adanya imbalan atau bagi 

hasil (Kasmir, 2016). Jenis produk kredit ada banyak salah satunya adalah Kredit 

Tanpa Agunan (KTA), KTA itu sendiri merupakan produk kredit yang memberikan 

pinjaman tanpa perlu adanya penyerahan jaminan aset atau lainnya yang diberikan 

oleh nasabah kepada Bank. PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk juga 

mempunyai layanan produk tersebut yang diberi nama “BNI Fleksi”, produk 

tersebut diberikan kepada para pegawai aktif yang mempunyai penghasilan tetap 

(fixed income) untuk memenuhi kebutuhan konsumtif yang tidak bertentangan 

dengan peraturan maupun Undang- Undang yang berlaku saat ini. 

 Dalam menjalankan kegiatan pemberian produk kredit pasti akan ada yang 

namanya risiko, namun risiko tersebut masih dapat ditangani oleh manajemen risiko 

kredit. Manajemen risiko kredit dapat memberikan saran tindakan yang dapat 

diambil untuk menangani risiko yang mungkin terjadi. Pertama, bank dapat 

mengambil keputusan untuk menghindari risiko. Menghindari risiko merupakan 

respons terhadap  risiko yang sedang dihadapi bank dan diyakini bahwa biaya lebih 

murah dari pada mengambil tindakan lain. 
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Kedua, bank dapat memutuskan untuk mengalihkan risiko yang dihadapinya kepada 

pihak ketiga, biasanya terkait dengan risiko murni yang menyebabkan kerugian 

fisik, seperti Covid-19, kebakaran, kecelakaan industri, dll. Ketiga, bank harus 

mampu menyelesaikan risiko yang tidak dapat dihindari, karena risiko tersebut 

berhubungan langsung dan menjadi satu bagian pada proses bisnis sehingga sulit 

untuk dialihkan, karena tidak ada lembaga khusus yang menerima jenis risiko 

tertentu yang berdampak sangat rendah terhadap kerugian dan tidak berdampak 

besar terhadap aktivitas bank. Dalam memberikan kredit kepada debitur Bank juga 

dapat menerapkan beberapa prinsip salah satunya yaitu prinsip 7P. Prinsip 7P yaitu, 

Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, Protection (Kasmir, 

2012).  

Dalam menjalankan penanganan risiko, manajemen risiko memiliki 

ketentuan bagi Bank Umum yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 18/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko. 

Pada peraturan tersebut sudah dijelaskan bahwa terdapat delapan jenis risiko yang 

di hadapi oleh Bank Umum, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko stratejik. 

Mengingat bahwa pendapatan utama dan terbesar bank adalah dari 

pendapatan bunga,  pendapatan ini dapat didapat dari penyaluran kredit. Dalam hal 

ini maka risiko utama yang akan dihadapi oleh bank adalah risiko kredit, risiko 

kredit itu sendiri dapat diartikan bahwa akan mungkin terjadinya kerugian karena 

adanya kegagalan peminjam untuk melakukan pembayaran kembali pada semua 

jenis hutangnya. PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk yang memberikan 

produk Kredit Tanpa Agunan (KTA) kepada masyarakat harus lebih waspada dan 

fokus terhadap risiko kredit yang mungkin saja terjadi karena tidak adanya jaminan 

yang diberikan peminjam kepada bank. 

Risiko kredit tersebut dapat ditangani oleh Manajemen risiko dengan 

melakukan  tindakan mitigasi risiko dengan memahami kecukupan modal bank dan 

cadangan kerugian pinjaman pada waktu tertentu. Manajemen risiko kredit dapat 

melakukan mitigasi risiko yang dimulai dari screening awal permohonan kredit, 

validasi data, analisa risiko, monitoring hingga penagihan. 

Pada proses screening awal permohonan kredit PT Bank Negara Indonesia 
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(Persero) Tbk sudah mulai dapat keyakinan bahwa kredit yang diberikan akan 

menjadi kredit lancar. Namun terdapat beberapa risiko-risiko yang mungkin terjadi 

sehingga menimbulkan kerugian bagi bank, yaitu nasabah memanipulasi informasi 

data penghasilan, nasabah tidak mampu melakukan pembayaran kembali kepada 

bank pada waktu yang telah ditentukan secara sengaja,  dan nasabah tidak mampu 

melakukan pembayaran kembali akibat terjadinya musibah seperti bencana alam. 

Bank dapat mengenali secara baik keseluruhan risiko yang mungkin terjadi 

selama aktivitas berlangsung atau mengetahui kemungkinan-kemungkinan risiko 

baru yang dapat terjadi kapan saja apabila melakukan proses identifikasi risiko 

terlebih dahulu. 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Penyaluran KTA Bank Mandiri, BNI dan BRI. 

Keterangan 

Penyaluran KTA 

2018               

(Rp 

Miliar) 

2019          

(Rp 

Miliar) 

Pertumbuhan     

(%) 

2020               

(Rp 

Miliar) 

Pertumbuhan       

(%) 
 

Mandiri  66.068 77.800 18,59 67.933 -12,68  

BNI  20.134 22.937 13,9 26.518 15,06  

Keterangan 

2018               

(Rp 

Triliun) 

2019          

(Rp 

Triliun) 

Pertumbuhan     

(%) 

2020               

(Rp 

Triliun) 

Pertumbuhan       

(%) 

 

 

 

BRI 97,79 101,32 3,61 101,34 0,02  

Sumber: Annual Report Bank Mandiri, BNI dan BRI Tahun 2018, 2019 dan 2020 

 Pada tabel di atas terlihat bahwa penyaluran KTA Bank BNI mengalami 

kenaikan setiap tahunnya meskipun ditahun 2019 terjadi pandemi covid-19 

penyaluran KTA Bank BNI semakin terus meningkat. Terlihat pada tahun 2020 

pertumbuhannya paling menonjol dibandingkan bank lainnya yang mencapai 

15,06%.  

Tabel 1. 2 Pertumbuhan NPL Gross Bank Mandiri, BNI dan BRI 

Keterangan 

NPL Gross 

2018               

(%) 

2019          

(%) 

Pertumbuhan     

(%) 

2020               

(%) 

Pertumbuhan       

(%)  
Mandiri 2,8 2,4 -0,4 3,3 0,9  

BNI 1,9 2,3 0,4 4,3 2  

BRI 2,2 2,6 0,4 2,9 0,3  

Sumber: Annual Report Bank BNI Tahun 2020 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa NPL Gross BNI dibandingkan dengan 

Bank lainnya, Bank BNI mengalami kenaikan 0.4% dari tahun 2018 sampai 2019, 

lalu pada tahun 2020 mencapai 4,3% yang di mana NPL tersebut masih aman 

meskipun mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 2% dan dapat 

dikatakan bahwa manajemen risiko PT BNI masih mampu menangani risiko kredit 

yang terjadi dengan baik. Namun dengan persentase sebesar itu menunjukkan 

bahwa penyaluran kredit yang diberikan kurang baik, bila kita melihat batas 

maksimal NPL yang sudah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 

sebesar 5%. Sebenarnya, kinerja yang diberikan sudah cukup baik tetapi diharapkan 

ke depannya dapat lebih baik lagi agar mengurangi tingkat NPL yang di mana bisa 

mempengaruhi reputasi atau tingkat kepercayaan masyarakat. 

 NPL Gross memperhitungkan kredit yang berstatus kurang lancar dan 

diragukan tidak hanya kredit yang berstatus macet saja. Karena hal tersebut, maka 

NPL Gross penting untuk di perhatikan sebab status kredit kurang lancar dan 

diragukan dapat saja berubah statusnya menjadi kredit macet di masa yang akan 

mendatang sehingga menimbulkan kerugian bagi Bank. Bila NPL Gross meningkat 

maka dapat dikatakan bahwa bank tidak dapat menyeleksi calon debitur dengan 

baik.  

 Dengan demikian, hal ini penting karena dengan melihat NPL yang hampir 

menyentuh batas maksimal yang sudah ditetapkan dan dapat menimbulkan 

kerugian bagi perbankan karena adanya risiko yang tersembunyi maupun risiko 

yang tidak terdeteksi secara dini. Dengan begitu Manajemen risiko harus berusaha 

untuk menjalankan manajemen yang baik serta melakukan tindakan mitigasi risiko 

yang tepat agar dapat mengantisipasi terjadinya risiko yang menimbulkan kerugian 

bagi Bank BNI. Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk membahas 

lebih lanjut mengenai “Analisis Mitigasi Risiko Kredit Tanpa Agunan pada 

Produk BNI Fleksi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diteliti oleh penulis berdasarkan latar belakang 

masalah yang sudah di jelaskan maka rumusan masalahnya adalah “Mitigasi risiko 

apa yang dilakukan oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam 
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menangani risiko kredit dalam pemberian Kredit Tanpa Agunan (KTA) pada 

produk BNI Fleksi?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan membatasi masalah yang akan diteliti agar tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan penulis akan mempertegas bahwa bahasan yang akan diteliti 

yaitu berfokus pada menghindari risiko kredit yang dapat menimbulkan kerugian 

melalui prinsip 7P dalam pemberian kredit. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan untuk 

mengetahui strategi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menangani 

risiko kredit dalam pemberian kredit serta mengetahui bagaimana tindakan mitigasi 

risiko melalui prinsip 7P yang dilakukan manajemen risiko kredit dalam pemberian 

Kredit Tanpa Agunan (KTA) produk BNI Fleksi di  PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pembaca khususnya para Mahasiswa 

Keuangan. 

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi Bank maupun lembaga keuangan 

lainnya untuk mempertimbangkan dalam melakukan mitigasi risiko terutama 

dalam pemberian Kredit Tanpa Agunan (KTA). 

 

1.6 Sistematik Pembahasan 

 Sistematik penulisan dalam penyusunan proposal penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan ini, penulis menjelaskan tentang latar belakang, 

fenomena atau perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematik pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN LITERATUR 

Pada bagian tinjauan literatur ini, penulis menjelaskan tentang tinjauan pustaka 

untuk menerangkan tentang landasan teori yang digunakan, penelitian sebelumnya, 

kerangka konseptual dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian ini, penulis menjelaskan tentang langkah awal dalam 

penelitian yang dibagi menjadi rancangan penelitian, variabel dan pengukuran, uji 

instrumen (bila diperlukan), prosedur pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan ini, penulis akan menjelaskan tentang informasi 

ataupun data yang penulis dapatkan secara detail sesuai dengan apa yang sudah 

didapatkan dari hasil penelitian, hasil peneliti akan berlanjut untuk dibahas secara 

lebih mendalam sesuai dengan fenomena yang diangkat oleh penulis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian penutup ini, penulis akan menjelaskan tentang kesimpulan dari 

penelitian yang telah peneliti lakukan serta memberikan saran yang berhubungan 

dengan penelitian peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penjabaran dari penelitian yang sudah peneliti jabarkan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Bank Negara Indonesia 

(BNI) dalam menangani risiko kredit terhadap produk Kredit Tanpa Agunan (KTA) 

BNI Fleksi payroll ini melakukan tindakan mitigasi risiko dengan menerapkan 

prinsip 7P (Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, 

Protection) dalam penyaluran kredit BNI Fleksi payroll. Setelah menerapkan 

prinsip 7P ini BNI akan tetap melakukan pemantauan dengan berdasarkan acuan 

kolektibilitas untuk mengetahui status kredit berjalan lancar atau macet, hal tersebut 

juga dapat membantu BNI dalam mengontrol tingkat NPL Gross agar tetap stabil 

guna menjaga nilai kesehatan bank. Selain itu, bank juga mengambil tindakan bila 

status kredit macet dengan menerapkan salah satu metode dalam penanganan kredit 

macet yaitu restrukturisasi.  

 Bank Negara Indonesia (BNI) melakukan mitigasi risiko dengan 

menerapkan prinsip 7P ini sudah diterapkan secara baik, oleh karena itu NPL Gross 

BNI tetap masih bisa berada di bawah batas maksimum OJK sebesar 5%  yaitu 

bertahan pada 4,3%. Selain itu dengan diterapkannya prinsip 7P ini juga BNI dapat 

mengurangi terjadinya risiko kredit lebih awal pada saat penyaluran kredit BNI 

Fleksi payroll yang nantinya dapat memungkinkan timbulnya kerugian di masa 

mendatang untuk Bank Negara Indonesia (BNI). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penjabaran peneliti sebelumnya, peneliti tidak dapat banyak 

memberikan saran dikarenakan Bank Negara Indonesia (BNI) sudah menerapkan 

mitigasi risiko terhadap produk BNI Fleksi payroll dengan baik. Oleh karena itu, 

peneliti hanya dapat memberikan sedikit saran yaitu: 

1. Meningkatkan promosi serta melakukan sosialisasi secara lebih gencar agar
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masyarakat semakin tertarik untuk menggunakan Kredit Tanpa Agunan (KTA) 

BNI Fleksi payroll serta terjadinya peningkatan pertumbuhkan dalam 

penyaluran kredit setiap tahunnya yang nantinya dapat memberikan dampak 

yang baik untuk BNI.  

2. Melakukan penerapan prinsip 7P secara lebih ketat terhadap produk BNI Fleksi 

payroll guna mengurangi risiko kredit yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

BNI serta dapat menekan angka pertumbuhan NPL Gross agar tidak meningkat 

setiap tahun yang dapat mencapai batas maksimum. 
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan 

1. Jika calon peminjam ingin mengajukan Kredit Tanpa Agunan pada produk 

BNI Fleksi payroll apa saja persyaratan yang ditentukan oleh BNI? 

2. Mengapa persyaratan tersebut perlu ditentukan oleh BNI? 

3. Apa yang dilakukan oleh pihak BNI dalam mengatasi risiko kredit yang 

mungkin terjadi pada produk BNI Fleksi payroll? 

4. Apakah mitigasi risiko yang dilakukan oleh pihak BNI dalam penyaluran 

produk BNI Fleksi payroll dapat menggunakan dengan prinsip kredit 7P? 

5. Pada prinsip personality, bagaimana cara BNI untuk mengetahui 

kepribadian dari calon peminjamnya? 

6. Pada prinsip party, apa yang dilakukan oleh BNI dalam melakukan 

pengklasifikasian calon peminjamnya? 

7. Pada prinsip purpose, apakah pihak BNI akan menanyakan secara langsung 

tujuan dari calon peminjam dalam mengajukan kredit BNI Fleksi payroll 

ini? 

8. Pada prinsip prospect ini lebih dikhususkan untuk calon peminjam yang 

bertujuan untuk mengelola usahanya, apa yang akan dilakukan oleh BNI 

untuk mengetahui kemampuan calon peminjam dalam pembayaran 

kembali? 

9. Pada prinsip payment, bagaimana cara bank BNI untuk mengetahui 

kemampuan bayar dari calon peminjamnya?  

10. Pada prinsip profitability lebih dikhususkan untuk calon peminjam yang 

bertujuan untuk usahanya, cara apa yang dilakukan BNI untuk mengetahui 

kelancaran laba dalam usaha calon peminjamnya? 

11. Pada prinsip protection yang di mana bank melihat dari agunan yang 

diberikan calon peminjam kepada bank, jika dalam Kredit Tanpa Agunan 

BNI Fleksi payroll ini BNI menilai agunannya bagaimana? 

12. Setelah diterapkan prinsip 7P dan pihak calon peminjam memenuhi prinsip 

tersebut, apa yang dilakukan oleh pihak BNI dalam memantau peminjam 

agar tidak terjadinya risiko kredit? 

13. Apa manfaat dari pengklasifikasian kolektibilitas yang telah ditetapkan BI 

bagi BNI? 

14. Bila peminjam berada di kolektibilitas kredit macet, tindakan apa yang 

dilakukan oleh BNI? 
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